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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effécudit committee
performance on earning management by using eamestatement as a proxy of
earning management. Audit committee charactessiged in this study are audit
committee independence, size of audit committemndial expertise audit
committee member and the meetings of the audit dteem

This study use data from 40 BEI (Indonesia Stoothaxge) listed
companies in 2005 until 2009. Then, collected @ataanalyzed by using logistic
regression analysis.

The results of this study indicate that audit cotteai independence was
significantly negative effect on the occurrenceaifings restatement. While, on
the other audit committee characteristics, thiglgthave no evidence that there is
significant influence between the characteristitthe earnings restatement.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang

Isu tata kelola perusahaan mulai berkembang sejakya krisis keuangan
yang terjadi pada tahun 1997. Krisis keuangan ydaak hanya menyerang
Indonesia tetapi juga menyerang negara-negara i@ s dipandang sebagai
akibat dari lemahnya prakti&ood Corporate Governana negara-negara Asia
(Arifin, 2005).

Kebutuhan akanGood Corporate Governanceni semakin menarik
perhatian terutama sejak mencuatnya skandal alsiniemg dilakukan oleh
Enron dan Kantor Akuntan Big 5, Arthur Anderson.afigla skandal ini akhirnya
memunculkan kasus-kasus lain yang juga dilakukeh pkerusahaahnigh profile
seperti WorldCom, Healthsouth dan Tyco. Di Indoaggiiga terjadi beberapa
kasus yang mengindikasikan lemahnya penerd&pawod Corporate Governance
seperti kasus pada PT. Kimia Farma yang melakukanggelembungan
(overstatedllaba perusahaan dalam laporan keuangan 2001 @[ &2002). Kasus
ini juga mengakibatkan penjatuhan sanksi kepadaaRT. Kimia Farma karena
atas risiko audit yang tidak berhasil mendeteksinge penggelembungan laba
tersebut, meskipun telah melakukan prosedur awsbtiza SPAP (Bapepam,
2002).

Berbagai upaya dalam penegak&@ood Corporate Governanceelah
dipioneikan oleh beberapa negara maju seperti Inggris daarika. Pada tahun
1992 di Inggris, terbentuk Cadbury Committee yangmberikan beberapa
rekomendasi dalam menerapkasorporate governance Rekomendasi ini
terangkum dalam laporan yang berjudile Financial Aspect of the Corporate
Governance Sedangkan di Amerika, terdapat 10 rekomendasi gerei
corporate governancedibuat oleh Blue Ribbon Committee pada tahun 1999
(BRC, 1999).

Di Indonesia, pada tahun 2001, Komite Nasional jeé&hin Governance
membuat suatu pedomagood corporate governancelimana pedoman ini
disempurnakan pada tahun 2006. Pedoman ini dim&&sudntuk memberikan

acuan dasar tentang konsep dan pola pelaksanaan(KXK3G, 2001). Dalam



pedoman tersebut, terdapat pedoman untuk pembenhédzerapa komite yang
dibentuk oleh dewan komisaris, salah satunya adaiatite audit.

Komite Audit dibedakan menjadi tiga hal atau k&eaktik yaitu komite
audit untuk perbankan, BUMN, dan perusahaan pufitifendi, 2005). Pada
kategori perbankan, peraturan tentang komite awfditam perbankan disebut
dengan Dewan Audit, diatur dalam Surat KeputusamkBé&ndonesia No.
27/163/KEP/DIR/1995 tanggal 31 Maret 1995 dan SHdran Bank Indonesia
No. 27/8/UPPB/1995 tanggal 31 Maret 1995. Padaspéaan BUMN hal ini
diatur dalam Undang-Undang No. 19 tahun 2003 tain#)§ Juni 2003 tentang
BUMN. Sedangkan pada perusahaan publik ketentuamt&audit diatur dalam
Surat Edaran Bapepam Nomor SE03/PM/2000 tertarigg®lei 2000.

Berdasarkan beberapa regulasi-regulasi di atamit€oNasional Good
Corporate Governance membentuk Task Force KomitditAuntuk membuat
suatu pedoman mengenai komite audit di IndonesidaRanggal 2 Mei 2002,
Task Force Komite Audit berhasil membuat “Pedoma&amiBentukan Komite
Audit yang Efektif’, yang didalamnya dijelaskan t@mg ketentuan-ketentuan
umum suatu komite audit.

Komite Audit yang efektif bekerja sebagai alat wntoneningkatkan
efektivitas, tanggung jawab, dan keterbukaan DeWamisaris. Tugas utama
komite audit adalah memeriksa dan mengawasi prpskgporan keuangan dan
kontrol internal (KNCG, 2002). Komite audit diangldeh Dewan Komisaris dan
bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris. Suatuitkoaudit ketuai oleh
seorang Komisaris Independen dan setidak-tidakremiliki 2 orang anggota.

Dalam melakukan penilaian terhadap kinerja komatgdit, terdapat
beberapa karakteristik komite audit yang bisa didpam sebagai parameter
kinerja. Karakteristik tersebut antara lain struktkomite audit (meliputi
independensi, ukuran), pelatihan dan pemahaman t&omidit, frekuensi
pertemuan dan rapat komite audit, kegiatan komititahubungan komite audit
dengan auditor internal, akuntan publik dan manajedan peranan komite audit
dimasa depan (KNKG).



Salah satu karakteristik krusial yang sangat tligan oleh komite audit
adalah independensi. Independensi diperlukan umbekilai kinerja auditor
internal, mengatasi konflik auditor eksternal (Ageh et al, 2005) dan untuk
menilai objektivitas dan independensi auditor ekste (IKAI, 2004)
Karakteristik lain yang diperlukan adalah adafigancial expertise jumlah rapat
dan ukuran komite auditrinancial expertisediperlukan dalam suatu komite
audit, karena hal ini terkait dengan tujuan konatelit yaitu memeriksa dan
mengawasi proses pelaporan keuangan. Sedangkak uomgngukur tingkat
kerajinan komite audit bisa digunakan parameterlghnrapat yang dilakukan
komite audit selama satu periode (IKAI, 2004). Baipaya keanggotaan komite
audit lebih efektif lagi, KNKG merekomendasikan jaim anggota komite audit
adalah sebanyak 3-5 orang.

Dalam perkembangannya, sorotan mengenai komitet aselinakin
berkembang. Peran komite audit dalam upaya untukjamén kualitas dari
pelaporan keuangan perusahaan telah menjadi sedimipangan yang berarti,
terutama setelah maraknya tindakan manajemen lalog yilakukan pihak
manajemen perusahaan dan skandal akuntansi yajaylitgrada beberapa
perusahaan besar di dunia (Lin et.al., 2006), teukali Indonesia. Tindakan
manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen peaasaini dipicu sejak
adanya pengaitan antara nilai perusahaan dengapapeh laba, yang selanjutnya
hal ini memunculkan insentif ekonomi dan tekanamhadap manajemen
perusahaan supaya dapat menyajikan laba yanglbaikt(al, 2006).

Manajemen laba dapat diartikan sebagai salah satlakan yang
dilakukan manager dengan memanfaatkan adanya asiimmébrmasi dan
munculnya perilaku oportunistik untuk memaksimalkeesejahteraan dengan
cara memodifikasi laba. Terdapat tiga hipotesisivast manajemen dalam
melakukan manajemen laba yang dikemukakan oleh Zmman yaituBonus
Plan Hypothesis, Debt (Equity) Hypothed@ Political Cost Hypothesis

Tindakan manajemen laba ini tentu akan merugikarakpipengguna
laporan keuangan, sebab salah satu tujuan pelap&ermngan adalah

memberikan informasi keuangan yang dapat menunjykastasi perusahaan



dalam menghasilkan laba (Ghozali dan Anis, 2007anafemen laba dapat
membiaskan informasi tersebut sehingga menguratejiansi dan keandalan dari
informasi keuangan tersebut, terutama informasigeeai laba perusahaan.

Dari beberapa penelitian sebelumnya, sebagian iiengnggunakan
diskresioner akrual sebagai proksi dari manajena#a,l dan ada pula yang
menggunakan penyajian kembali lalearfing restatementyebagai proksi dari
manajemen laba. Sedangkan pada penelitian ini, goeadan earning
restatemensebagai proksi dari manajemen laba.

Penggunaarearning restatementni dikarenakanearning restatement
merupakan proksi manajemen laba yang lebih mudattseivasi dan merupakan
hasil dari manajemen laba yang agresif (&iral, 2006). Mengutip dua argumen
yang dikemukakan oleh Zoe-Vonna Palmrose dan S{X#i4) dalam Agrawal
dan Chada (2005) tentang penggunasarning restatementsebagai proksi
manajemen laba adalah, yang pertaeaning restatemennerupakan kegiatan
yang langka dilakukan perusaha&arning restatemertidak seperti diskresioner
akrual, dimana kegiatan perusahaan rutin berkaltmgan diskresioner akrual.
Yang kedua, keterjadian dagarning restatemenadalah suatu konstruksi yang
akademis dalam memanipulasi laba. “Tak ada asapataapi’, hal ini
menunjukkan bahwa laba memang dimanipulasi olerajaaren.

Penelitian ini membuktikan bahwa independensi kenatdit mampu
mengeliminasi tindakan manajemen laba yang dlakukéeh perusahaan.
Sedangkan untuk karakteristik komite audit yang kaitu ukuran komite audit,
keahlian di bidang keuangan dan jumlah pertemuapafy komite audit tidak

berpengaruh secara signifikan dalam mengeliminasiagemen laba.

2. TELAAH TEORI
21 Teori agens
Agency Theoryatau Teori Keagenan dikemukakan oleh Jensen dan
Mackling pada tahun 1976. Hubungan agensi ini dhidgkan sebagai kontrak
antara satu atau lebih orang, dimamnacipal mengikat orang lainagen) untuk

melakukan pelayanan sesuai kepentingamincipal yang melibatkan



pendelegasian beberapa otoritas untuk membuatuspubagi agen (Jensen dan
Meckling, 1976).Principal, disebut juga pemberi wewenang, dapat diartikan
sebagai pemilik perusahaan atau pemegang sahamagéanadalah, pihak yang
diberi wewenang, dapat diartikan sebagai manajgraeg mengelola perusahaan.
Berdasarkan teori dijelaskan bahwa pihak manajetaéam bekerja menjalankan
perusahaan harus mengutamakan kesejahteraan pperiliéahaan.

Principal akan selalu tertarik pada hasil yang dihasilkahaent Oleh
karena itu teori keagenan memberikan tiang pokgk paranan penting akuntansi
dalam menyediakan informasi setelah suatu kejagiang disebut sebagai
peranan pascakeputusan (Hendriksen, 1992). Peraserimgkali diasosiasikan
dengan peran pengurusatefvardship akuntansi, dimana seorang agen melapor
kepada principal tentang kejadian-kejadian dalamioge lalu. Inilah yang
memberi akuntansi nilai umpan baliknya selain rgaramalannya (Hendriksen,
1992).

Namun, ketika pemilik perusahaan dengan pihak reamep memiliki
kepentingan yang berbeda, dapat diartikan dengayin irTmemaksimalkan
kesejahteraan masing-masing, maka timbullah korflagenan. Jensen dan
Meckling menyatakari]f both parties to the relationship are utility manaziers,
there is a good reason to believe that the agefitnot always act in the best
interests of the principal (Jensen dan Meckling/@)9’

Jika Jensen dan Meckling menyatakan tentang adpeyaaksimalan
utilitas, Eisenhardt (1989) berpendapat bahwa patddua permasalahan yang
mungkin muncul dalam hubungan keagenan. Eisenh@@B9) menyatakan
bahwa masalah keagenan muncul ketika, yang pertajoan dari principal dan
agen bertentangan dan adanya kesulitan bagi painaituk menverifikasi apa
yang sebenarnya dilakukan oleh agen. Kedua, agsanasalahan pembagian
risiko yang mungkin muncul ketika principal dan ageemiliki perilaku berbeda
terhadap risiko.

Eisenhardt (1989) menyatakan hubungan antara keagenan dengan
human behavior Teori Keagenan menggunakan tiga asumsnan behavior

yaitu keterbatasan rasionalitas, oportunisme, damgmndari risiko.



Dalam Teori Keagenan, terdapat dua konflik potérispentingan yang
mungkin muncul vyaitu konflik antarasshareholder dengan manager dan
shareholderdenganbondholder Untuk mengatasi atau meminimalisasi konflik
keagenan tersebut akan menimbulkan biaya. Biaygaimj disebut dengan biaya
keagenan. Dihubungkan dengan konflik keagenan,likoahtara shareholder
dengan manager akan meningkatkan biaya keagersatégr ekuitas. Sedangkan
konflik antara shareholder dengan bondholder akan meningkatkan biaya
keagenan terhadap hutang. Biaya agensi tersebdiri telari residual loss
bonding expenditureleh agen, damonitoring expenditurelehprincipal.

2.2  Earning Management

Salah satu tindakan yang dapat dilakukan managegyatiememanfaatkan
adanya asimetri informasi dan munculnya perilakuorgmistik untuk
memaksimalkan kesejahteraan adalah dengan caradifiuas laba atau dikenal
dengan istilah manajemen latga(ning management

Ada beberapa pendapat mengenai definisi darir@management. Scott
(2003) mendefinisikamarning managemenatau manajemen laba sebagai suatu
pilihan yang dilakukan oleh manajer dalam menentebijakan akunansi untuk
mencapai beberapa tujuan tertentu.

Dengan mengacu pada teori keagenan, tindakan mag@jelaba
merupakan salah satu bentoloral hazardyang dilakukan pihak manajemen
yang bertujuan untuk memaksimalkan utilitas manejenseperti pemberian
bonus, mempengaruhi keputusan pelaku pasar modal,ntenghindari biaya
politik.

Zimmerman (1986) dalam Sulistyanto (2008), terdapag& hipotesis
utama dalam Possitive Accounting Theoryapat dijadikan dasar dalam
pengembangan motivasi manajemen laba yaitu:

a. Bonus Plan Hypothesis
Bonus Plan Hypothesimenyatakan bahwa manager dalam perusahaan yang
merencanakan bonus akan cenderung menggunakaneredtodtansi yang
dapat meningkatkan laba yang dilaporkan pada petedalan.

b. Debt (Equity) Hypothesis



Debt (Equity) Hypothesisenyatakan bahwa perusahaan yang memiliki rasio
debt to equityebih luas, managernya akan cenderung menggunaksoden
akuntansi yang dapat meningkatkan laba. Dalam kenperjanjian hutang,
manager akan mengelola dan mengatur labanya agajikan hutangnya
yang seharusnya diselesaikan pada tahun tertepai daunda hingga tahun
berikutnya.

c. Political Cost Hypothesis
Political Cost Hypothesismenyatakan bahwa daripada perusahaan kecil,
perusahaan yang lebih besar akan cenderung meng@gup#dihan akuntansi
yang menurunkan laba yang dilaporkan. Hal ini bigmkadengan regulasi
yang dikeluarkan oleh pemerintah, contohnya adalattang-undang yang
mengatur besarnya pajak yang ditarik sesuai depgasentase laba yang
diperoleh.

Menurut Scott (2000) dalam Andayani (2010) terddyedierapa motivasi
yang mendorong manajemen melakukan earning managamera lain motivasi
bonus, motivasi kontrak motivasi politik motivasajgk, pergantian CEQChief
ExecutiveOfficer) dan penawaran saham perdana (IPO). Terdapatdpebeola
dalam melakukaearning managemenitu taking a bath, income minimization
income maximizatiordan income smoothingScoot (2000) dalam Andayani
(2010))

Tindakan earning managementyang dilakukan pihak manajemen
perusahaan dapat berakibat berkurangnya kredsiiporan keuangan sebagai
media komunikasi antara penyaji laporan keuangargale pengguna laporan
keuangan guna dalam pengambilan keputusan.

Penyajian Kembali Laporan Keuangan (Restatement)

Dalam penyajian laporan keuangan, tidak jarang @kuakan menemukan
hal-hal yang memerlukan perubahan yang perlu udixgvisi sehingga laporan
keuangan perlu disajikan kembali. Perubahan-pearm#drsebut bisa disebabkan
karena kesalahan perhitungan, perubahan kebijakamtansi, penerapan
peraturan baru, hingga karena kelalaian dan kegararyang dilakukan pihak

manajemen.



Berdasarkan PSAK no. 25 tentang “Laba atau RugisiBePeriode
Berjalan, kesalahan Mendasar, dan Perubahan Kahij@kuntansi” terdapat
beberapa faktor utama yang mempengaruhi penyagerbéli laporan keuangan,
khususnya pada Laporan Laba Rugi. Faktor utamagjianykembali laporan
keuangan sehingga laporan keuangan harus disagieara retrospektif adalah
jilka manajemen perusahaan melakukan kesalahan ssndalam penyusunan
laporan keuangan pada periode sebelumnya mungkin diemukan pada
periode berjalan dan jika terdapat perubahan Kedmjakuntansi.

Dampak perubahan kebijakan akuntansi atau korekss kesalahan
mendasar harus diperlakukan secara retrospektifjasemelakukan penyajian
kembali festatement untuk periode yang telah disajikan sebelumnya dan
melaporkan dampaknya terhadap masa sebelum pesajida suatu penyesuaian
pada saldo laba awal periode (Bapepam, 2000).

Tindakan restatement, terutama earning restatemmodai menarik
perhatian beberapa peneliti sejak skandal-skardadtansi yang dilakukan oleh
massive companieterkuak. Agrawal dan Chada (2005) menyatakan adany
relevansi tentang ketidakandalan laba yang dilaporikang terus meningkat,
dibuktikan dengan kekhawatiran yang disebabkannieaneeningkatnya frekuensi
earning restatement oleh perusahaan beberapa tahun terakhir. Lemahnya
pengawasan internal ditengarai sebagai penyebab ndgluasnya kegagalan
pelaporan keuangan ini.

Lebih jauh, Zoe-Vonna Palmrose dan Susan (2004ndaAgrawal dan
Chada (2005) juga menjelaskan tentang hubungamaatata kelola perusahaan
denganearning restatementYang pertama, tidak seperti manajemen laba yang
mana banyak perusahaan mungkin terikat rutin dengegiatan ini dalam
berbagai derajat, kesalahan penyajian laba merapedjadian yang langka dan
merupakan kejadian serius dalam perusahaan. Bgmgmlsahaan yang setelah
melakukanrestatementselanjutnya berakhir dengan kebangkrutan. Yangiked
pengukuran dagarningrestatementdalah suatu konstruksi yang akademis, “tak

ada asap tanpa api”, hal ini menunjukkan bahwa fabaang dimanipulasi oleh



manajer. Dari penjelasan tersebut, tindakan eamasiatement dianggap sebagai
tindakan manajemen laba yang agresif (Lin et 8D62.
2.3  Good Corporate Gover nance

Isu corporate governance sudah lama dikenal diaiMedzropa dan
Amerika dengan adanya konsep pemisahan antarailiqa® dan pengendalian
perusahaan (Arifin, 2005). Konsep pemisahan kejpiamil dan pengendalian
perusahaan tersebut sebelumnya telah dijelaskamdedori Agensi.

Konsep Good Corporate Governance pertama kalirkidpalkan oleh
Cadbury Committee pada tahun 1992 dalam laporayaya dikenal sebagai
Cadbury Report (Tjager dkk., 2003 dalam Arifin, 8pOMenurut Cadbury
Committee, Corporate Governance adalah:

“Corporate governance is the system by which corgsamare directed

and controlled. Boards of directors are responsifidethe governance of

their companies. The shareholders’ role in gover®is to appoint the
directors and the auditors and to satisfy themseltr@at an appropriate
governance structure in place.”
Sedangkan KNKG mendefinisikaBood Corporate Governancgebagai suatu
proses dan struktur yang digunakan oleh organ pkaa guna memberikan nilai
tambah pada perusahaan secara berkesinambungan jdalgka panjang bagi
pemegang saham, dengan tetap memperhatikan kegentitakeholder lainnya,
berlandaskan peraturan perundangan dan norma yaladun

Menurut KNKG dalam Pedoman Umum Good Governarerdapat lima
asas dalam menerapkan GCG, yaitu transpardmangarency, akuntabilitas
(Accountability, responsibilitas Responsibility, independensi liidependengy
dan kewajaran dan kesetarakainesg

Menurut 1ICG (Indonesian Institute for Corporatev@mance) dalam
Trihartati (2008), terdapat tujuh dimensi GCG yatigmbil dari panduan yang
telah ditetapkan OECD dan Komnas GCG. Tujuh dimdessebut adalah
komitmen terhadap tata kelola perusahaan, tatdakdwan komisaris, komite-
komite fungsional, dewan direksi, transparansi deuntabilitas, perlakuan

terhadap pemegang saham dan peran pihak berkegamtiainnya. Salah satu



komite fungsional dalam dimensi penerapan GCG letsadalah komite audit
(Trihartati, 2008).
24  Komite Audit

Salah satu alat untuk menerapk@ood Corporate Governancadalah
dengan adanya komite audit yang efektif. Beberagatpran yang mengatur
keberadaan Komite audit adalah sebagai berikut t SHdaran BAPEPAM
SE03/PM/2000 yang selanjutnya keanggotaannya diabadalam Surat Edaran
Bursa Efek Jakarta No. SEO08/BEJ/12-2001, Undamigum Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Neg&eputusan Direksi PT
Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-305/BEJ/07-2004 tenf@encatatan saham dan
efek bersifat ekuitas selain saham yang diterbitkdeh prusahaan tercatat,
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006, Pedor@mod Corporate
Governance.

Komite Audit adalah suatu komite yang beranggotaksekurang-
kurangnya tiga orang, dimana Ketua Komite Audisébut berasal dari komisaris
dan merupakan Komisaris Independen Perusahaantdief@apepam, 2001).

Secara garis besar tugas dari Komite Audit adala&mipantu Dewan
Komisaris dalam melakukan fungsi pengawasan atasrjki perusahaan. Hal
tersebut tertutama berkaitan dengaaview system pengendalian intern
perusahaan, memastikan kualitas laporan keuangamdaingkatkan efektivitas
fungsi audit (IKAI, 2004). KNKG menetapkan tiga gamesar dari tujuan
dibentuknya Komite Audit, yaitu: (1). Pelaporan lkegan, (2). Manajemen
risiko dan control dan (3CorporateGovernance
2.4.1 Karakteristik Komite Audit
2.4.1.1 Independensi Komite Audit

Independensi adalah faktor yang penting dalam teoraudit. Dengan
independensinya, komite audit audit diharapkan dapengatasi konflik
kepentingan oleh auditor luar yang menyediakan kasesultasi bagi perusahaan
(Agrawalet al,2005), serta dapat melakukan penilaian terhafidgidtas fungsi
internal audit, independensi dan obyektifitas eksteauditor yang melakukan
audit (IKAI, 2004).



Berdasarkan Surat Edaran Bapepam Nomor SE008/BR0AP,
independensi dapat diartikan sebagai pihak dileangahaan tercatat yang tidak
memiliki hubungan usaha dan afiliasi dengan: (1g¢ruBahaan tercatat, (2).
Komisaris, (3). Direksi dan (4). Pemegang sahamatperusahaan tercatat, dan
mampu memberikan pendapat professional secara Isdsasmi dengan etika
profesionalnya dan tidak memihak kepada kepentisggrapun.
2.4.1.2 Ukuran Komite Audit

Ukuran suatu komite audit dapat dilihat dari jumkedanggotaan komite
audit termasuk ketua komite audit. Jumlah efekdifiey direkomendasikan KNKG
adalah 3-5 orang (KNKG, 2002). Namun demikian, bdeb dengan KNKG,
penelitian Carcello et al., (2008) menggunakan ammt efektif sebesar 6-9
anggota dengan alasan untuk keanggotaan yang aksarmengalami adanya
free-rider dan masalah koordinasi, sedangkan untuk keangydteeil dapat
mengalami kekurangan sumber daya manusia dalamispémasian tugas.
Braiotta (2000) dalam Abbott et al.,(2002) menyatakahwa, “Secara umum,
komite audit seharusnya cukup luas untuk memilikggbta dengan bauran
pertimbangan bisnis dan pengalaman yang baik. Cukag, tetapi tidak
memberatkan.”
2.4.1.3 Keahlian Keuangan Komite Audit

Karena laporan keuangan adalah obgslersight komite audit, selain
independensi, keahlian di bidang akuntansi danrgamjuga menjadi perhatian
bagi media dan regulator. Dengan adanya keahliararigan, komite audit
diharapkan dapat menguatkan dan meyakinkan adasgemsinternal kontrol
perusahaan yang baik yang selanjutnya ikut bertwsir dalam keandalan dan
relevansi pelaporan keuangan (Qin, 2007).

Dalam suatu komite audit, paling tidak satu oranggatanya diharapkan
memiliki keahlian di bidang keuangan, paling tidiEdam membaca suatu laporan
keuangan. Tanpa adanya keahlian di bidang akurdanskeuangan, komite audit
akan kurang mampu dalam mendeteksi masalah daldapopan keuangan
(Agrawal, 2005).



Abbott, Parker, dan Peters (2004) mendefinisik@&ahkan keuangan
sebagai CPA,investmentbanker venture capitalist CFO, controller, atau
seseorang yang pernah memegang posisi manager g0, President, EVP,
SVP, VP) dengan tanggung jawab keuangan.
2.4.1.4 Pertemuan Komite Audit

Komite Audit mengadakan pertemuan rapat setidakiggabulan sekali.
Salah satu bahasan yang dibahas dalam pertemuadatah bahasan tentang
fungsi komite audit dalam mengawasi fungsi auditbernal perusahaan (IKAl,
2007). Dalam suatu pertemuan rapat komite auditniteo audit dapat juga
berdiskusi langsung dengan pihak lainnya sepertit@u internal, auditor
eksternal maupun pihak manajemen. Setidaknya setfap komite audit yang
diwakili oleh Ketua Komite Audit akan menyampaikiaporan tahunan mereka
kepada Dewan Komisaris.

Pertemuan efektif komite audit secara teratur kuintuenjamin proses
pelaporan berfungsi secara tepat, dan oleh katenhamite audit yang berfungsi
dengan baik dan aktif mungkin mampu untuk mencegahajemen laba (Zhou
et. al., 2004).

25 Kerangka Pemikiran

Variabel Independen

Independensi Komite Audit

)

Variabel Dependen

Keahlian di bidang Keuanga]rr 0

Komite Audit KeterjadianEarning

) Restatement

Ukuran Komite Audit

Jumlah Pertemuan (Rapdt)
Komite Audit




2.6.1 Independensi Komite Audit dan Keterjadian Earning Restatement

Syarat utama anggota komite audit adalah adary@péndensi komite
audit. Independensi diperlukan untuk menilai ketfi@k auditor internal dan
untuk menilai independensi dan objektivitas audéksternal. Dengan semakin
banyaknya anggota komite audit yang independenrajpikan kualitas laporan
keuangan akan semakin baik. Beberapa penelitiaa jugnunjukkan adanya
hubungan negatif antara independensi komite awatigan keterjadiaearning
restatementUntuk menguji hubungan tersebut, dibuat hipotesisagai berikut:
H1 : Terdapat pengaruh negatif yang signifikan aatandependensi komite

audit terhadap keterjadian earning restatement.
2.6.2 Ukuran Komite Audit dan K eterjadian Earning Restatement

Pedoman pembentukan komite audit telah mengatatartg jumlah
minimum anggota komite audit, yaitu tiga orang. Men KNKG, untuk
membangun komite audit yang efektif, rentang jundalggota yang diperlukan
adalah 3 — 5 orang. Sedangkan menurut Carcelld.,e{2808) rentang yang
efektif adalah sebesar 6 — 9 orang, karena komnuitkt gang terlalu kecil akan
mengalami kesulitan dalam pendistribusian kerja.

Dalam penelitian sebelumnya, terdapat hasil yataktkonsisten. Xie et
al. (2003) tidak menemukan hubungan yang signifikatmara jumlah anggota
komite audit dengan manajemen laba. Seperti hakiga Abbott et al. (2004)
juga tidak menemukan adanya dampak ukuran komitkt aerhadap earning
restatement. Di sisi lain, berbeda dengan penelisabelumnya, Yang dan
Krishnan (2005) menemukan bahwa ukuran komite aomtimiliki hubungan
negatif dengan manajemen laba.

Untuk menguji hubungan antara ukuran komite audéngan
keterjadianearning restatement penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H2 : Terdapat pengaruh negatif yang signifikan aatakuran

komite audit dengan keterjadian earning restateme



2.6.3 Keahlian di Bidang Keuangan dan keterjadian Earning Restatement

Laporan keuangan merupakan objek oversight damitkoaudit. Oleh
karena itu dalam suatu keanggotaan komite auditishaerdapat sekurang-
kurangnya satu anggota yang memiliki keahlian diabg keuangan. Hal ini
diperlukan supaya komite audit mampu mendeteksiny@damasalah dala
pelaporan keuangan, termasuk mendeteksi kemungkkenurangan yang
dilakukan manajemen yang dapat mengurangi kre@ibilaporan keuangan.

Untuk menguji hubungan antarBnancial expertise komite audit
dengan keterjadiarearning restatement penelitian ini merumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H3 : Terdapat pengaruh negatif yang signifikan aatikeahlian

keuangan komite audit dengan keterjadian earngsgatement.
264 Jumlah pertemuan (rapat) Komite Audit dengan Keterjadian

Earning Restatement

Dalam melakukan fungsi komite audit sebagai pemagavbaik itu
pengawasan terhadap proses pelaporan keuanganemanarisiko dan kontrol
juga penegakacorporategovernancekomite audit akan memerlukan pertemuan-
pertemuan untuk membahas temuan-temuan yang pevalabsi. Pertemuan ini
dilakukan paling sedikit tiga bulan sekali, danabein sekali komite audit akan
melaporkan kinerjanya kepada Dewan Komisaris. Adgmhak-pihak lain yang
berhubungan dengan komite audit antara lain pihakt@ eksternal, auditor
internal, dan pihak manajemen.

Jumlah pertemuan (rapat) komite audit juga digunadebagai parameter
keaktifan komite audit. Semakin sering komite melad@n pertemuan
diharapkan akan menurunkan tingkat kecurangan padaajemen. Untuk
menguji hubungan pertemuan komite audit dengan rjdian earning
restatementmaka dituliskan hipotesis sebagai berikut:

H4  : Terdapat pengaruh negatif yang signifikan aatmmlah pertemuan

(rapat) komite audit dengan keterjadian earniagtatement.



3. METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.1.1. Dependent Variable (Variabel Terikat)

Variabel terikat merupakan variabel yang menjadihagan utama
peneliti (Sekaran, 2006). Variabel ini merupakarialz! yang dipengaruhi oleh
variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel texikya adalah adanya keterjadian
penyajian kembali labae&rning restatement pada perusahaago public yang
terdaftar dalam Bursa Efek Indonediarning restatementni merupakan proksi
dari manajemen laba.

Variabel terikat dalam penelitian ini merupakaniafael dummy karena
terdiri dari dua kategori, yaitu untuk perusahasangy melakukanearning
restatementakan diberi kode 1, sedangkan perusahaan yang tiddakukan
earning restatemertiberi kode O.

3.1.2. Variabel Bebas (Independent variable)
3.1.2.1. Independens Komite Audit (INDD)

Variabel ini merupakan variabel dummy. Nilai “1”gdinakan jika
seluruh anggota komite audit adalah independenndan“0” jika tidak semua
anggota komite audit adalah independen.
3.1.2.2. Ukuran Komite Audit (SIZE)

Variabel dalam penelitian ini diukur dengan mengkan variabel
dummy. Pengkodean ukuran komite audit nilai “Kajijumlah komite audit
antara 3-5 orang (yang merupakan rekomendasi juefieltiif oleh KNKG) dan
nilai “0” jika tidak.
3.1.2.3. Keahlian di Bidang Keuangan (FINEX)

Variabel keahlian dibidang keuangan ini merupakanabel dummy.
Pemberian kode “1” digunakan jika dalam suatu keraitdit terdapat setidaknya
satu orang anggota yang memiliki keahlian atau @edgian dalam bidang
keuangan. Sedangkan pemberian kode “0” jika tiddk @nggota dalam komite

audit tersebut yang memiliki keahlian atau pengsaldalam bidang keuangan.



3.1.24. Frekuens Pertemuan (Rapat) Komite Audit
Variabel dalam penelitian ini diukur dengan mengg@an jumlah
pertemuan (rapat) komite audit dalam satu tahunsdtu periode.
3.13 Variabel Kontrol
3.1.3.1. Auditor Big 4 dan non-Big 4
Becker et.al (1998) dalam Lin et al., (2006) pagenelitiannya
berasumsi bahwa klien auditor non Big 4 lebih meghirkan melakukan
tindakan manajemen laba daripada klien yang meradgumauditor Big 4.
Variabel ini merupakan variabel dummy, pemberiamade< “1” untuk
auditor Big 4 dan kode “0” untuk auditor non Big 4.
3.1.3.2. Arus Kas dari Aktivitas Operas/Cash Flow Operating Activity
(CFO), Total Acrual (TAcc), Absolute Value CFO dan Absolute
Value Total Acrual
Beberapa penelitian sebelumnya menggunakan varietssbut untuk
mengontrol faktor-faktor lain yang dapat mempengganmsentif manajemen
untuk mengelola atau memanipulasi laba yang dikeo(Dechow et al., 1995;
Frankel et al., 2002; McNichols, 2000). Matsumd&6Q2) dalan Lin et al., (2006)
menyatakan bahwa perusahaan dengan prospek pehamiyang tinggi akan
lebih sering mengatur labanya.
32 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaatikpyang listed di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2005-2009. Pdrigamsampel pada
penelitian ini menggunakan metodaurposive samplingyaitu pengambilan
sampel sesuai dengan kriteria tertentu. Adapureriaitpengambilan sampel
adalah sebagai berikut:
1. Sampel merupakan perusahaan yang menyajikan keifibsiatg laporan
laba ruginya pada periode 2005-2009.
2. Sampel disaring berdasarkan ketersediaan data &a@mdit yang diperlukan
dimana data tersebut terdapat dalam laporan tahyeansahaan tahun

bersangkutan.



3. Sampel perusahaan yang melakukastatementkemudian dipasangkan
dengan perusahaan yang tidak melakulestatemenberdasarkan klasifikasi
industri dan ukuran perusahaan. Dalam penelitian ukuran perusahaan
menggunakan total asset sebagai ukurannya. Ukuemisghaan dan
klasifikasi industri dapat diperoleh dadx statistic yang tersedia di BEI
ataupun Pojok BEI.

3.3 Jenisdan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekundetu berupa
laporan keuangan fijancial statemeft perusahaan tercatat dan laporan
tahunannyagnnual repor} periode 2005-2009. Data tersebut diperoleh dengan
mengakses situs Bursa Efek Indonesiaw.idx.co.id situs perusahaan yang
bersangkutan atau tersedia juga di Pojok BEI Usitess Diponegoro.

34 M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pieneini adalah
studi pustaka dan studi dokumentasi. Studi pussaledah metode pengumpulan
data dengan mengolah literatur, jurnal, artikeh deau penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian ini. Studi dokumengakilah metode pengumpulan
data dengan mengumpulkan data sekunder yang dignnakuk menyelesaikan
masalah dalam penelitian ini.

35 Metode Analisis data

Penelitian ini akan menganalisis hubungan aritatependenvariable
terhadap perusahaan yang melakulkeanning restatementdengan perusahaan
yang tidak melakukaearningrestatement

351 Satistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkariabel-variabel
yang terdapat dalam penelitian. Statistik desKriding digunakan adalah nilai
rata-rata, standar deviasi, maksimum, dan minimumuku menggambarkan
variabel independensi komite audit, ukuran komitelita financial expertise

komite audit dan jumlah pertemuan (rapat) komitditau



3.5.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian seluruh hipotesis dalam penelitian ininggeinakan regresi
logistik (regression logistit karena variabel terikatnya merupakan variabal sat
non metric dua kategori (Ghozali, 2006). Pada tdgregresi ini tidak diperlukan
asumsi normalitas data pada variabel bebasnya.

Persamaan yang dibentuk dalam penelitian ini adalah

RESTATE = By + B1INDP + B,SIZE + B3FINEX + B,MEET + BsBIG
+ BsCFO + B,ABSCFO + BsTACC + ByABSTACC + ¢

Dimana

RESTATE = Nilai 1 jika perusahaan melakukan peryakembali
laporan laba ruginya, dan nilai O jika tidak.

INDP = Nilai 1 jika seluruh anggota komite auditéah
independen, dan nilai 0 jika tidak.

SIZE = Nilai “1” jika jumlah komite audit antara®erang
yang merupakan rekomendasi jumlah efektif oleh
KNKG dan nilai “0” jika tidak.

FINEX = Nilai 1 jika terdapat minimal satu orangggota
komite audit yang memiliki keahlian dibidang
keuangan, dan 0 jika tidak ada anggota komite audit
yang memiliki keahlian di bidang keuangan.

MEET = Jumlah rapat komite audit selama satu tatan satu
periode.

BIG = Nilai 1 jika auditor independen perusahaasdbut
berasal dari kantor akuntan Big 5, dan nilai O jidak.

CFO = adalah nilai arus kas yang berasal dari ibdsiv
operasi perusahaan

ABSCFO = merupakan nilai absolut dari arus kas yzergsal
dari aktivitas operasi perusahaan.

TACC = merupakan nilai total akrual perusahasetihcome
CFO).

ABSTACC = merupakan nilai absolute dari nilai ToA&rual



perusahaan.

= error

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif Independensi Komite Audit

Restate Total
Tidak Restatement
Restatement
INDP Tidak Jumlal 1 15 16
Persentas 5% 75% 40%
dari Restate
Independen Jumlah 19 5 24
Persentas 95% 25% 60%
dari Restate
Total Jumlah 20 20 40
Persentase 50% 50% 100%
dari Restate
Statistik Deskriptif Ukuran Komite Audit
Restat Total
Tidak Restateme!
Restatement
SIZE | Tidak efektif Jumlah 0 3 3
Persentase 0% 15% 7.5%
dari Restate
Efektif Jumlah 20 17 37
Persentase 20% 85% 92.5%
dari Restate
Total Jumlal 20 20 40
Persentas 50% 50% 100%
dari Restate

Statistik Deskriptif Financial Expertise Komite Audit

Restate

Total




in

Tidak Restatement
Restatement
FINEX Tidak adi Jumlalt 0 1 1
Persentas 0% 5% 2.5%
dari Restate
Ada Jumlah 20 19 39
Persentase 100% 95% 97.5%
dari Restate
Total Jumlalt 20 20 40
Persentase 50% 50% 100%
dari Restate
Statistik Deskriptif Pertemuan (rapat) Komite Audit
RESTATE N Mean Std. Deviation Std. Error Meg
MEET Restat 20 12.0C 9.30¢ 2.081
Tidak 20 10.4C 9.05: 2.02¢
Restate
Statistik Deskriptif Tipe Auditor
Restate Total
Tidak Restatement
Restatement
BIG 4 Non Big 4 Jumlal 6 1C 16
Persentase 30% 50% 40%
dari Restate
Big 4 Jumlat 14 1C 24
Persentas 70% 50% 60%
dari Restate
Total Jumlah 20 20 40
Persentase 50% 50% 100%
dari Restate

Statistik Diskriptif Variabel Kontrol ArusKasOperasi dan Total
Akrual



RESTATE N Mear Std. Deviatiol | Std. Error Mea
Tidak
20 | 940757288862 2371776172061 530345274814
CEO  Restatemer]
Restatemer|] 20 | 181680264802 | 483355562931 | 108081589601
Tidak
20 | -155491498064| 1597331363409 357174151117
TACC Restatemeri
Restatemer| 20 | -92377649478 | 325722203197 | 72833698813
Tidak
20 | 1461540975917 2075668149144 464133508022
ABSCFO Restatemer
Restatemer] 20 | 2232494642067 4646655453189 1039023746135
Tidak
20 | 742288104336| 1413126465244 315984683709
ABSTACC Restatemer
Restatemer] 20 | 1462320531987 3042506285309 680325087592
4.1  Pengujian Hipotesis
Hasil uji regresi logistik
Variabelsin The Equation
B S.E Wald df Sig. Exp(B)
Step
1 INDP -8.495 3.701 5.268 1 .022 .000
FINEX -15.51¢ 40192.¢ .00C 1 1.00( .00C
SIZE -92.731 766( .00C 1 .99C .00C
MEET 21¢ .13¢ 2.36¢ 1 124 1.23¢
BIG4 2.822 2.142 1.736 1 .188 16.806
CFO .000 .000 1.954 1 162 1.000
TACC .000 .000 .184 1 .668 1.000
ABSCFO .000 .000 2.500 1 114 1.000
ABSTACC .00C .00C 77C 1 .38C 1.00C
Constar 112.10: | 40916.3( | .00C 1 .997 4.841E4!

Bentuk persamaan regresi logistic dapat ditulisgabberikut:



p

Ln 1 =112.101 — 8.494 INDP — 15.515 FINEX — 92.736 SIZE

+ 0.214 MEET + 2.821B1G4 + 0.000000000018 CFO
+ 0.0000000000045 TACC — 0.000000000022 ABSCFO
+ 0.0000000000097 ABSTACC + e

4.2  Pembahasan
Independensi Komite Audit dan Earning Restatement

Hipotesis 1 menyatakan bahwa terdapat pengaruttinggag signifikan
antara independensi komite audit terhadap ketemjairning restatementasil
pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa vaiatdependensi komite audit
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketegagarningrestatementHal
ini dapat dilihat dari nilai signifikansi variabeldependensi yang kurang dari 0,05
yaitu sebesar 0,022. Dengan demikian hipotesistiktk dapat ditolak.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian KigA02) dan Trihartati
(2008), Namun tidak mendukung penelitian Lin et &006). Walaupun
menggunakan proksi yang berbeda, penelitian K202) dan Trihartati (2008)
menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif amdependensi komite audit
dengan manajemen laba.

Menurut Trihartati (2008), independensi merupakah tarpenting yang
harus dimiliki oleh anggota komite audit. Kinerjankite audit menjadi efektif
jlka anggotanya memiliki independensi dalam mergaia sikap dan
pendapatnya. Dengan independensi yang baik, koautht diharapkan dapat
lebih objektif dalam melakukan penilaian baik unfpikak internal perusahaan
maupun dalam hubungannya dengan pihak eksternasadeaan. Hasil penelitian
ini juga mendukung rekomendasi Bapepam.

Ukuran Komite Audit dan Earning Restatement
Hipotesis 2 menyatakan bahwa terdapat pengarutatihegang
signifikan antara ukuran komite audit dengan katkgn earning restatement

Hasil analisis regresi logistik juga menyatakan vibahantara variabel ukuran



komite audit dengarearning restatementmemiliki arah negatif namun tidak
signifikan. Hasil penelitian ini tidak mendukungshigpenelitian Lin et al. (2006).

Dalam peraturannya, Bapepam mensyaratkan bahwalukeanggotaan
minimal dalam suatu komite audit adalah 3 orangyatagtermasuk dengan ketua
komite audit. Sedangkan KNKG dalam Pedoman PemkantiKomite Audit
yang Efektif merekomendasikan bahwa untuk mengiéfakt komite audit,
jumlah keanggotaanya berjumlah antara 3-5 orandad@gan demikian, ternyata
jumlah tersebut belum mampu mengurangi tindakanajearen laba dalam suatu
perusahaan. Menurut Klein (2002a) dan Boone e2§lQ7) dalam Carcello et al.,
(2008) komite audit dengan jumlah yang kecil (sgdikungkin akan mengalami
kekurangan sumber daya untuk mendistribusikan tégasite audit yang telah
diamanatkan dan untuk mengawasi operasi perusafaagnlebih besar dan lebih
kompleks. Dengan sedikithya sumber daya yang ad&udi@angnya pengawasan,
kemungkinan terdapat kesalahan atau bahkan keamadeyi pihak manajemen
yang tidak terdeteksi. Hal ini yang menyebabkanralkukomite audit tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap manajerban la
Financial Expertise dan Earning Restatement

Hipotesis 3 menyatakan bahwa terdapat pengaruhtihggag signifikan
antara keahlian keuangan komite audit dengan keliarjearning restatement
Hasil regresi logistik dengan nilai signifikansibsesar 1,000 dan nilai koefisien
variabel sebesar -17,085 menunjukan bahwa hubusgan variabel independen
dengan variabel dependennya adalah negatif namhaia gignifikan. Penelitian ini
mendukung penelitian dari Lin et al., (2006) daindrtati (2008).

Dengan adanya anggota yang memifikincial expertise komite audit
diharapkan mampu mendeteksi serta mengurangi tmdakanajemen laba.
Dalam peraturan Bapepam pun, hal ini telah dibakidebagai salah satu syarat
terbentuknya komite audit. Namun, walaupun hamgirrsh perusahaan terdaftar
di BEI juga telah mematuhi peraturan ini, peneiitimi menunjukkan bahwa
financial expertisebelum secara signifikan mampu mengurangi tindaaming
management Menurut Khomsiyah (2005) dalam Trihartati (2008)al ini

disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa pembentkianite audit yang



mempunyai keahlian di bidang keuangan hanya dikasgpada peraturan yang
berlaku. Selain itu, peraturan yang diberikan @apepem belum mendefinisikan
financial expertisesecara jelas. Hal ini dapat menjadikan kontrovegssendiri
bagi masing-masing individu untuk mendefinisikamté®g apa yang standar
seseorang dapat dikatakan memifikiancial expertiseatau profesi seperti apa
yang bisa mencerminkan bahwa seseorang itu meniiédhlian dibidang
keuangan (Qin, 2007).
Pertemuan (Rapat) K omite Audit dan Earning Restatement

Hipotesis 4 menyatakan bahwa terdapat pengaruttinggag signifikan
antara jumlah pertemuan (rapat) komite audit dengaterjadian earning
restatementRegresi logistik memberikan nilai koefisien vagh sebesar 0.215
dan nilai signifikansi sebesar 0.124 untuk varidhdependen pertemuan (rapat)
komite audit. Dari hasil tersebut tampak bahwaalaei independen ini memiliki
arah positif namun tidak signifikan terhadap veelalwlependennya. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian dari Lin et 2006) dan Trihartati (2008).

Rapat komite audit juga merupakan indikator keaktikomite audit.
Komite audit yang aktif diharapkan mampu untuk meaggi tindakan
manajemen laba. Namun, hasil penelitian ini temyatenunjukkan bahwa
pertemuan (rapat) komite audit belum mampu untuRgueangi manajemen laba.
Menurut Trihartati (2008), hal ini disebabkan karggembentukan komite audit
dalam perusahaan hanya bersifat mandatori terhpdegturan yang ada. Hal
tersebut menyebabkan komite audit belum berfungsars efektif. Hal ini
menjadi lebih parah jika dalam pertemuan terseigiatktdihadiri oleh anggota
komite audit secara lengkap dan tidak dihadiri ghéek yang mungkin juga
berkepentingan seperti pihak manajemen atau awekternal.

5. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pabaséielumnya,

beberapa kesimpulan yang dapat diambil antara lain:



5.2

5.3

1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat ibakipiris bahwa
independensi komite audit memiliki pengaruh sidmaifi terhadap
keterjadiarearningrestatement

2. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ukuran konmatgdit tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap keterjaghamngrestatement

3. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa keahlian diabg keuangan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap legtm earning
restatement

4. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pertemuapafjakomite audit
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap legtam earning
restatement

K eterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Jumlah sampel penelitian yang terbatas kareaming restatement
merupakan kejadian yang tidak terjadi pada semussabaan.

2. Banyak laporan tahunan yang informasi mengenai toaiditnya tidak
lengkap sehingga tidak dapat dijadikan sampel.

3. Tidak semua perusahaan yang melakukaming restatementdapat
dipasangkan dengan perusahaan yang tidak melakidstiatement
Contohnya, terdapat perusahaan tunggal di suatiorsdlan terdapat
pula perusahaan yang tidak memiliki penanding karetal asetnya
yang begitu besar.

Saran

1. Untuk Bapepam, penjabaran peraturan lebih dijelaskagi dan
pengawasan mengenai komite audit lebih dioperaiana dan
diperketat.

2. Untuk penelitian selanjutnya, sampel yang digunadidarapkan dapat
lebih banyak. Selain itu pengujian variabel jugaabimenggunakan
variasi yang berbeda atau dengan menambahkan &esékt komite
audit yang lain seperti komposisi dewan komisaaisgyikut tergabung

dalam komite audit atau komitmen waktu komite audit
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